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MOTTO  

  خَاطِبوُْاالنَّاسَ عَلَى قدَْرِ عُقوُْلِهِم1

“Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan tingkat pemahaman mereka” 

(HR. Muslim) 

Hadits ini menekankan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan kepada kita untuk 

berbicara kepada orang lain menyesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka 

yang berbeda-beda. 

 

 
1 Imam Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al Qushayri, Al-Jaami’us Shahih li Muslim bin 

al-Hajjaj. (New Delhi: Kitab Bhavan, 1984). 
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ABSTRAK 

Shofura Mufidah ‘Azmiya, 23204012019. Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Hasil Belajar PAI 

Siswa. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister 

FITK UIN Sunan Kalijaga Tahun 2025. Pembimbing: Dr. Drs. Ichsan, M.Pd. 

Perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) pada peserta didik menunjukkan adanya keragaman latar 

belakang dan kemampuan belajar yang perlu direspons melalui strategi 

pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan untuk 

mengakomodasi keberagaman tersebut adalah strategi pembelajaran 

berdiferensiasi, yang menyesuaikan pembelajaran dengan kesiapan dan 

karakteristik peserta didik. Namun, efektivitas penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar PAI 

masih perlu dikaji secara empiris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa. Penelitian ini menggunakan jenis 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi-eksperimen. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI DP 3 dengan jumlah siswa 30 orang. Subjek penelitian yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes lisan untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an, tes 

tulis untuk mengukur hasil belajar PAI, serta observasi untuk mengukur 

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Data dianalisis menggunakan uji 

statistik MANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

berada pada kategori sangat tinggi sebesar 20%, tinggi sebesar 33%, rendah 

sebesar 27%, dan sangat rendah sebesar 20%. Hasil belajar PAI siswa berada pada 

kategori sangat tinggi sebesar 20%, tinggi sebesar 37%, rendah sebesar 26%, dan 

sangat rendah sebesar 17%. Berdasarkan hasil uji univariat, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,529 untuk pengaruh antara strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan kemampuan membaca Al-Qur’an dan nilai signifikansi 

sebesar 0,146 untuk pengaruh antara strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan 

hasil belajar PAI. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan. 

Selanjutnya, hasil uji multivariat juga menunjukkan bahwa seluruh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar PAI siswa. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, 

Hasil Belajar PAI. 
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Shofura Mufidah ‘Azmiya, 23204012019. The Influence of Differentiated 

Learning Strategy on Students’ Quran Reading Ability and Islamic Religious 

Education Learning Outcomes. Thesis of Islamic Religious Education (PAI) 

Study Program, Master Program, FITK, UIN Sunan Kalijaga, 2025. Supervisor: 

Dr. Drs. Ichsan, M.Pd. 

Differences in students' Quranic reading ability and Islamic Religious 

Education (PAI) learning outcomes indicate diverse backgrounds and learning 

abilities that need to be addressed through appropriate learning strategies. One 

recommended approach to accommodate this diversity is a differentiated learning 

strategy, which adapts learning to the readiness and characteristics of students. 

However, the effectiveness of implementing a differentiated learning strategy on 

Quranic reading ability and PAI learning outcomes still requires empirical study. 

This study aims to determine the effect of a differentiated learning strategy on 

students' Quranic reading ability and Islamic Religious Education (PAI) learning 

outcomes. This study used a quantitative method with a quasi-experimental 

research design. The subjects were 30 students in grade XI DP 3. The subjects 

were selected using a purposive sampling technique. Data collection included an 

oral test to measure Quranic reading ability, a written test to measure PAI learning 

outcomes, and observations to assess the application of the differentiated learning 

strategy. Data were analyzed using the MANOVA statistical test. 

The results of the study indicate that 20% of students' Quran reading ability 

fell into the very high category, 33% into the high category, 27% into the low 

category, and 20% into the very low category. Students' Islamic Religious 

Education (PAI) learning outcomes fell into the very high category at 20%, 37% 

into the high category, 26% into the low category, and 17% into the very low 

category. Univariate tests revealed a significance value of 0.529 for the effect of 

differentiated learning strategies on Quran reading ability, and a significance 

value of 0.146 for the effect of differentiated learning strategies on Islamic 

Religious Education (PAI) learning outcomes. Both significance values were 

greater than the 0.05 level, indicating no significant effect. Furthermore, 

multivariate tests also showed that all significance values were greater than 0.05, 

concluding that differentiated learning strategies did not significantly influence 

students' Quran reading ability and Islamic Religious Education (PAI) learning 

outcomes. 

 

Keywords: Differentiated Learning, Quran Reading Ability, Islamic Religious 

Education Learning Outcomes. 
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ِ الْعاَلَمِيْنَ  ِ رَبه  الحَمْدُ لِِله

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan hidayah serta 

inayah-Nya kepada seluruh umat manusia sebagai pedoman dalam meraih 

keselamatan dunia dan akhirat. Atas limpahan Rahmat dan karunia-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW., 
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ungkapan rasa syukur, pada kesempatan ini perkenankanlah penulis untuk 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor Universitas 
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menyelesaikan penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kompetensi dasar dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) karena berkaitan langsung 

dengan pemahaman ajaran Islam, yang meliputi ketepatan makhārijul huruf, 

tajwid, dan kelancaran membaca. 2  Perbedaan kemampuan peserta didik 

menuntut penerapan strategi pembelajaran yang adaptif, salah satunya melalui 

strategi pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan pembelajaran 

dengan karakteristik peserta didik.3 Kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

hasil belajar PAI tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran di kelas, 

melainkan juga oleh pembiasaan dan intensitas latihan membaca.4 Maka dari 

itu perlu dilakukan kajian untuk melihat pengaruh strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar 

PAI. 

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran mencakup beberapa sub 

pokok materi yaitu, Al-Qur’an, Al-Hadits, Aqidah, Akhlak, Sejarah Islam, dan 

Fikih. Sub pokok materi tersebut di SMK Negeri 3 Yogyakarta termasuk 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk dapat mengamalkan 

ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan al-Hadits, peserta didik perlu 

memiliki kemampuan membaca sejak dini. Tanpa keterampilan membaca 

 
2 Abdur Rauf, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Jakarta: Gema Insani, 2004). hlm. 56. 
3 Carol Ann Tomlinson The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All Learners. 

(Alexandria: ASCD, 2014). hlm. 94-95. 
4 Wilhelmus Stephanus Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 2009), hlm. 63-67. 
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yang memadai, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami isi 

dan makna Al-Qur’an serta Al-Hadits. Kondisi tersebut dapat menghambat 

penerapan ajaran yang terkandung di dalamnya dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, 

kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi hal yang sangat penting untuk 

dimiliki oleh peserta didik. Dalam konteks ini, siswa kelas XI SMKN 3 

Yogyakarta secara idealnya harus sudah mumpuni dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Namun pada realitanya hanya 30% yang sudah 

menguasai kemampuan membaca Al-Qur’an.5 

Pembelajaran Al-Qur’an sebagai salah satu komponen utama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di jenjang SMP dan SMA bertujuan 

membekali peserta didik dengan empat kemampuan utama. Keempat 

kemampuan tersebut meliputi membaca surat-surat pendek pilihan dalam 

Al-Qur’an secara fasih, menuliskannya dengan rapi dan benar, memahami 

maknanya secara tepat, serta mampu menjelaskan isi dan kandungan ayat-ayat 

tersebut. Sejalan dengan hal itu, kemampuan membaca Al-Qur’an ditekankan 

agar dilakukan secara benar sesuai dengan kaidah yang berlaku, baik dan 

benar dalam melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu 

tajwidnya. Aturan dari penulisan ayat Al-Qur’an yaitu: benar dalam 

menuliskannya, baik dalam menuliskan bentuk-bentuk huruf dan tanda-tanda 

bacanya, serta benar dalam menyambungkan kata-kata (mufradat 

kalimat)-nya.  

 
5 Shofura Mufidah Azmiya, “Observasi di Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta”, (Yogyakarta, 2024). 
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Kemudian dalam Kurikulum Merdeka yang diterapkan di mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMKN 3 Yogyakarta, terdapat beberapa strategi 

pembelajaran diantaranya adalah strategi belajar berdiferensiasi. Strategi ini 

terpusat pada kemampuan individual peserta didik. Dalam melaksanakan 

strategi ini, guru membedakan proses belajar yang dilalui oleh peserta 

didiknya. Hal itu memungkinkan siswa memahami materi dan melatih diri 

agar mencapai keterampilan yang diharapkan. Guru juga menentukan 

apakah pembelajaran yang dilakukan secara kelompok atau mandiri.6  

Pendapat ahli dan kajian hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar pada Pendidikan Agama 

Islam siswa adalah faktor internal dan eksternal.7 Diantara faktor internal 

antara lain adalah kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dan 

minat belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam. Kemampuan membaca 

Al Qur’an merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam diri 

siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa, sebab jika siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, maka 

akan muncul dorongan dalam dirinya untuk mendalami isi kandungan Al 

Qur’an, hal ini membawa pada pemahaman yang baik terhadap pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.8  

 
6 Ibid. 
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 

23-25. 
8 Arsyad. “Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Minat Belajar Siswa dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam.” dalam EDUKASI; Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 

Vol. 16 No. 2, 2018, hlm. 179-190.  
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Dalam pembelajaran, salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar 

maupun minat belajar siswa adalah strategi belajar. Penelitian pada siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan strategi 

pembelajaran tertentu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan 

berinteraksi dengan minat belajar dalam menentukan prestasi belajar siswa.9 

Kurikulum yang dipakai dalam pendidikan di Indonesia saat ini memiliki 

salah satu strategi belajar, yaitu strategi belajar berdiferensiasi. Strategi ini 

masih belum banyak diterapkan oleh beberapa guru PAI di sekolah. Hal ini 

dikarenakan strategi berdiferensiasi dinilai terlalu rumit dan memakan 

banyak waktu.10 

Menurut Maulidia, strategi pembelajaran berdiferensiasi mampu 

memperlihatkan kegiatan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik baik dalam kesiapan belajar, minat belajar dan gaya belajar 

peserta didik. 11  Menurut Septiyana, strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dapat digunakan mengatasi kesulitan belajar siswa dan memastikan 

pencapaian nilai ketuntasan yang ditetapkan.12  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara pandang yang sangat 

relevan dalam proses belajar mengajar pada abad ke-21. Konsep ini 

sebenarnya bukan hal baru dalam dunia pendidikan dan juga dikenal dengan 

 
9 Ranto Sinaga, “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia” dalam Jurnal Teknologi Pendidikan (JTP), Vol. 10 No. 1, 2017, hlm. 127-135. 
10 Shofura Mufidah ‘Azmiya, “Wawancara dengan Guru PAI di SMKN 3 Yogyakarta”, (Yogyakarta, 

2024). 
11  Maulidia, dkk. “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Memenuhi Kebutuhan Peserta 

Didik.” dalam Science Edu Jurnal Pendidikan Vol. 06 No. 01, 2023: hlm. 55-63.  
12 Septyana, dkk. “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas X Boga 1 SMK di Semarang pada Materi Program Linear.” dalam Jurnal Sains dan 

Edukasi Sains Vol. 06 No. 02,  2023, hlm. 85-94.  
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sebutan pembelajaran diferensiasi. Scollhorn menjelaskan bahwa 

pembelajaran diferensiasi adalah suatu model pembelajaran motorik yang 

menekankan pentingnya variasi gerak dan berlandaskan pada teori sistem 

dinamis gerak manusia.13 

Dalam pelaksanaannya di kelas, proses pembelajaran perlu didukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, pendekatan, 

model, dan metode yang digunakan pendidik harus mampu mengakomodasi 

kebutuhan masing-masing peserta didik.14 Dalam hal ini, pendidik berperan 

sebagai fasilitator untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga sangat 

diperlukan kemampuan merancang dan mengimplementasikan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi Ki Hajar Dewantara, 

bahwa pendidikan (opvoeding) memberi tuntunan terhadap segala kekuatan 

kodrat yang dimiliki oleh peserta didik supaya mampu mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik sebagai seorang manusia 

maupun sebagai anggota masyarakat.15 Oleh karena itu, pendidik hanya dapat 

menuntun tumbuh atau hidupnya kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik, 

agar dapat memperbaiki lakunya (bukan dasarnya) serta menumbuhkan 

kekuatan kodrat peserta didik. Dalam proses “menuntun”, peserta didik diberi 

kebebasan. Pendidik sebagai “pamong” dalam memberi tuntunan dan arahan 

 
13 Diana Henz & Wolfgang I. Schöllhorn, “Differential Training Facilitates Early Consolidation in 

Motor Learning.” dalam Frontiers in Behavioral Neuroscience, 10:199. doi:10.3389/fnbeh.2016.00199 
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm. 37-38. 
15 Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman 

Siswa, 2011), hlm. 56-57 
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agar peserta didik tidak kehilangan arah dan membahayakan dirinya. Seorang 

‘pamong’ dapat memberikan ‘tuntunan’ agar peserta didik dapat menemukan 

kemerdekaannya dalam belajar.16 

Pendidikan Agama Islam sendiri sebagai mata pelajaran mencakup 

beberapa sub pokok materi yaitu Al-Quran, Al-Hadits, Aqidah, Akhlak, 

Sejarah Islam, dan Fikih. Sub pokok materi tersebut di SMK Negeri 3 

Yogyakarta termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk 

mengamalkan ajaran Al-Quran dan Al-Hadits diperlukan kemampuan 

membaca sejak awal. Jika tidak mempunyai kemampuan membaca, maka 

akan sulit bagi peserta didik untuk memahami kandungan Al-Qur’an dan 

Al-Hadits. Hal itu pula yang akan menjadi kendala bagi peserta didik untuk 

mengamalkan isi Al-Qur’an dan Al-Hadits, serta berdampak pada perolehan 

nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk itu, peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan membaca Al-Quran. Dalam konteks ini, 

siswa kelas XI SMKN 3 Yogyakarta secara idealnya harus sudah mumpuni 

dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Namun pada realitanya hanya 30% 

yang sudah menguasai kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik.17 

Pembelajaran Al-Qur’an sebagai bagian utama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di jenjang SMP dan SMA bertujuan agar peserta 

didik menguasai empat kompetensi pokok, yaitu mampu membaca surat-surat 

pendek pilihan dalam Al-Qur’an secara lancar, menyalinnya dengan tepat, 

 
16  Dwi Putriana Naibaho. “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Mampu Meningkatkan 

Pemahaman Belajar Peserta Didik” dalam (Journal of Creative Student Research (JCSR) Vol.1, No.2 April 

2023, e-ISSN: 2963-4776; p-ISSN: 2963-5942). Hal 81-91. 
17 Shofura Mufidah ‘Azmiya, “Observasi di Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta” (Yogyakarta, 2024). 
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memahami maknanya secara benar, serta menjelaskan isi kandungannya.18 

Terkait dengan kemampuan membaca Al-Qur’an, ditekankan bahwa bacaan 

harus sesuai dengan kaidah, pelafalan dilakukan dengan baik dan benar, serta 

tepat dalam penggunaan makhraj huruf dan aturan ilmu tajwid. Sementara itu, 

dalam aspek penulisan ayat-ayat Al-Qur’an, peserta didik dituntut untuk 

menuliskannya secara benar, memperhatikan bentuk huruf dan tanda baca, 

serta tepat dalam menyambungkan kata atau mufradat kalimatnya. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat dilakukan dengan cara membedakan konten, proses, 

produk, dan lingkungan belajar. 19  Contohnya untuk anak visual bisa 

disajikan materi tajwid dengan video. Lalu untuk anak audio 

diperdengarkan bacaan tartil dengan tajwid yang benar melalui suara dari 

speaker (metode listening). Kemudian untuk anak kinestetik bisa 

mempelajari tajwid dengan metode active learning. Dengan strategi ini 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur'an sehingga dapat mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan membaca 

Al-Qur’an yang dimiliki siswa masih tergolong rendah, sehingga hasil 

belajar PAI juga belum maksimal. Strategi pembelajaran merupakan salah 

satu hal yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil 

belajar PAI siswa. Guru PAI di SMKN 3 Yogyakarta masih menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional dan belum menggunakan strategi 

 
18 Maidir Harun dan Munawiroh, Kemampuan ... 19. 
19 Carol Ann Tomlinson, The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All Learners, 

Alexandria: ASCD, 2014, hlm. 131-133. 
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pembelajaran yang terbaru. Peneliti menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi agar siswa dapat memaksimalkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an sehingg hasil belajar PAI juga memiliki skor yang maksimal. 

Dalam strategi belajar ini, peneliti meneliti dengan mengelompokkan 

siswa sesuai dengan gaya belajar mereka, lalu memberikan materi PAI 

sesuai dengan kelompoknya, lalu menekankan bagian bacaan Al-Qur'an 

terutama sub bab Al-Qur’an dan Hadits. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah ada pengaruh antara strategi belajar berdiferensiasi 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar PAI siswa 

SMKN 3 Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa Kelas XI 

SMKN 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2024/2025? 

2. Seberapa tinggi tingkat hasil belajar PAI siswa kelas XI SMKN 3 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2024/2025? 

3. Adakah pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar PAI siswa kelas XI 

SMKN 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2024/2025? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan membaca Al-Qur’an 

Siswa Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2024/2025. 

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi hasil belajar PAI siswa kelas XI 

SMKN 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2024/2025. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil 

belajar PAI siswa kelas XI SMKN 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan 

Pendidikan Agama Islam, terkhusus dalam pembahasan terkait 

pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar PAI. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

bahan acuan maupun pembanding bagi penelitian-penelitian yang 

relevan.  

b. Kegunaan Secara Praktis  

1) Bagi guru dan siswa, dapat menjadi bahan pertimbangan 

kebijakan ke depan guna mengetahui urgensi terkait kemampuan 

baca Al-Qur’an siswa dan pelaksanaan pembelajaran 
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berdiferensiasi di sekolah sehingga dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar PAI peserta didik.  

2) Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan tentang pentingnya 

kemampuan baca Al-Qur'an dan pelaksanaan berdiferensiasi di 

sekolah, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar PAI 

peserta didik. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan penelitian, maka sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bab pertama menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua membahas tentang kajian penelitian yang relevan, landasan 

teori dan hipotesis penelitian. 

3. Bab ketiga membahas tentang metode penelitian. Mulai dari pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

instrument pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta teknik 

analisis data.  

4. Bab ketempat menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. Hal ini 

berkaitan tentang tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas XI 

SMKN 3 Yogyakarta, tingkat hasil belajar PAI siswa kelas XI SMKN 3 

Yogyakarta, dan pengaruh strategi belajar berdiferensiasi terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan hasil belajar PAI siswa kelas 

XI SMKN 3 Yogyakarta.  
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5.  Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, saran 

yang diberikan oleh peneliti terkait masalah-masalah yang telah dibahas 

serta keterbatasan penelitian yang tidak mampu dikendalikan oleh peneliti 

selama penelitian berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta 

didik telah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi, masih terdapat hampir separuh peserta didik yang berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya perancangan strategi pembelajaran membaca Al-Qur’an yang 

adaptif dan berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan peserta didik 

secara merata. 

2. Berdasarkan temuan penelitian, meskipun sebagian besar siswa telah 

mencapai hasil belajar PAI pada kategori tinggi dan sangat tinggi, masih 

terdapat proporsi siswa yang cukup besar (43%) dengan hasil belajar 

rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa 

guna meningkatkan pemerataan hasil belajar PAI. 

3. Berdasarkan hasil uji univariat dan multivariat, strategi pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an maupun hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa, baik secara parsial maupun simultan, 

yang ditunjukkan oleh seluruh nilai signifikansi uji statistik berada di atas 
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taraf signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks penelitian ini belum mampu 

memberikan dampak yang bermakna terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan hasil belajar PAI siswa. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan pembelajaran PAI 

tidak hanya ditentukan oleh strategi pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti motivasi belajar siswa, intensitas dan kualitas latihan membaca 

Al-Qur’an, kompetensi pendidik, karakteristik materi pembelajaran, serta 

lingkungan belajar yang mendukung, sehingga diperlukan upaya 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih komprehensif dan 

kontekstual agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, peneliti menyarankan 

berbagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berada pada kategori 

beragam menunjukkan perlunya guru PAI melakukan pemetaan 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara berkala sebagai dasar 

perencanaan pembelajaran dan pendampingan yang lebih tepat sasaran, 

terutama bagi siswa dengan kemampuan rendah dan sangat rendah melalui 

program remedial dan pembiasaan membaca Al-Qur’an. 

2. Variasi hasil belajar PAI siswa yang cukup signifikan mengindikasikan 

bahwa pembelajaran PAI perlu dilaksanakan secara holistik dengan 
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memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta didukung 

oleh penggunaan metode dan media pembelajaran yang variatif guna 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya pada kategori 

rendah. 

3. Tidak ditemukannya pengaruh signifikan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar 

PAI menunjukkan bahwa strategi tersebut perlu diimplementasikan secara 

lebih optimal dan berkelanjungan, melalui peningkatan pemahaman guru, 

penyesuaian dengan karakteristik materi PAI, serta alokasi waktu yang 

memadai agar efektivitasnya dapat tercapai. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah mengkaji pengaruh strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar 

PAI. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan: 

1. Pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini masih terbatas pada 

perbedaan gaya belajar dan belum sepenuhnya mengakomodasi kesiapan 

serta minat siswa. 

2. Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu yang singkat sehingga 

dampak pembelajaran berdiferensiasi belum tampak secara signifikan. 

3. Perbedaan kemampuan awal siswa, khususnya dalam membaca 

Al-Qur’an, belum sepenuhnya dapat dikendalikan dalam desain 

penelitian. 
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4. Faktor eksternal seperti motivasi belajar, kebiasaan membaca Al-Qur’an 

di rumah, dan dukungan lingkungan keluarga belum dikontrol secara 

khusus. 
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